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Efisiensi Produksi Petani Kelapa Sawit Swadaya yang Berkelanjutan di Desa 

Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin 

 

Production’s Efficiency Of Sustainable Smallholders Palm Oil In Peninggalan 

Village Tungkal Jaya District Musi Banyuasin Regency 

 

Dona Puspitasari
1,

 Maryadi
2,

 Agustina Bidarti
3 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya  

Jalan Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

Abstract 

The purpose of this study are: 1) calculate how much income of 

smallholders palm oil farmers in Peninggalan village Tungkal Jaya District, Musi 

Banyuasin Regency, 2) analyzing the factors that influence the production of 

smallholders palm oil farmers in Peninggalan village Tungkal Jaya District, Musi 

Banyuasin Regency, and 3) analyzing the production efficiency of sustainable 

smallholders palm oil farmers in Peninggalan village Tungkal Jaya District, Musi 

Banyuasin Regency. This research was conducted in Peninggalan Village, 

Tungkal Jaya District, Musi Banyuasin Regency. Site selection is done 

deliberately (purposive). Data collection was carried out in December 2019 until 

January 2020. Income is calculated using the formula of income, factors affecting 

production are analyzed by the Cobb-Douglas function, and production efficiency 

seen from the Marginal Product Value (NPM) equal to the input price (P). The 

results of the research that have been conducted show that the average income of 

smallholders palm oil farmers is Rp21.061.201,- per hectare, the factors affecting 

production are fertilizer and the factors that have insignificant affecting are 

pesticides, labor and land area, and use production inputs to smallholder palm oil 

farmers in Peninggalan Village for land area and inefficient labor, fertilizers and 

pesticides have not been efficient. 

Keywords: Efficiency, Income, Palm Oil Smallholders, and Production Factors 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya alam yang melimpah menjadikan sektor pertanian 

bergantung akan hal tersebut dan nantinya akan berperan penting dalam 

perekonomian nasional. Dalam hal ini berharap akan mampunya sektor pertanian 

dalam meningkatkan devisa Negara dan kekekalan sumber daya alam yang ada 

sangatlah wajar, karena selain itu sektor pertanian juga diharapkan akan bisa 

membuka lapangan pekerjaan (Setiawati, 2006). 

Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di 

dalam kegiatan perekonomian Indonesia adalah 13,14 persen pada tahun 2017 dan 

hal ini bisa dikatakan cukup besar karena menduduki posisi kedua setelah sektor 

industri pengolahan. Sektor petanian sangat bisa diandalkan dalam mengadapi 

perbaikan perekonomian nasional dengan bukti yang terlihat pada masa krisis 

ekonomi yang melanda yaitu dengan cukup kuatnya sektor ini mengatasi 

guncangan ekonomi saat itu (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) menyatakan bahwa subsektor 

perkebunan dalam hal ini memiliki potensi yang cukup besar dalam bidang 

pertanian. Angka 3,47 persen menjadi angka yang disumbangkan oleh subsektor 

perkebunan dalam PDB pada tahun 2017 atau merupakan penyedia bahan baku, 

serapan tenaga kerja dan penyumbang devisa utama di sektor Pertanian, 

Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian.  

Komoditas perkebunan yang berkedudukan sebagai penghasil devisa non 

migas bagi Indonesia diantaranya dalah kelapa sawit. Berbagai pihak tertarik 

untuk memajukan usaha perkebunan kelapa sawit seperti pihak pemerintah, 

swasta dan juga masyarakat swadaya murni dikarenakan prospek dari komoditas 

ini dinilai jelas bersinar (Defidelwina, 2013). Pengembangan komoditas kelapa 

sawit dilakukan berbagai perusahaan besar bidang perkebunan meliputi pihak 

swasta, nasional dan juga asing. Selanjutnya pola perkebunan inti juga dilakukan  

sebagai upaya pengembangan komoditas kelapa sawit. Dorongan pemerintah 

Indonesia untuk jauh memajukan peningkatan perkebunan kelapa sawit dilakukan 
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melalui perkebunan milik Negara, milik swasta dan perkebunan rakyat karna prospek 

komoditas kelapa sawit yang dinilai bagus (Tarmisol, 2012). 

Menurut Lubis (2018) menyatakan bahwa tanaman penghasil minyak 

tertinggi per hektar adalah kelapa sawit. Kompetensi yang besar, manajemen apik 

serta tenaga kerja sesuai keahlian dan cakap diperlukan untuk dapat memproduksi 

kelapa sawit secara ekonomis. Hal tersebut diharapakn mampu membuka 

lapangan pekerjaan bagi banyak orang yang menggantungkan hidupnya di sektor 

pertanian, bukan saja untuk memberi manfaat bagi perekonomian daerah. 

Upaya untuk meningkatkan produksi pertanian haruslah dilakukan pihak 

pemerintah dengan melakukan pembangunan guna mengembangkan ekonomi di 

bidang pertanian agar bisa berjaya. Sumber utama kehidupan masyarakat petani 

masih dipegang peranan pentingnya oleh sektor pertanian (Junaidi dan Hidayat, 

2017). Profit yang maksimal dalam kegiatan produksi petani sangatlah berpengaruh 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani, hal ini dapat dicapai dengan melakukan 

pemilihan penggunaan faktor produksi secara benar, penggabungan faktor 

produksi secara ideal dan juga secara efisien. Peningkatan produksi petani dengan 

upaya penggunaan input di optimalkan bisa dilakukan dengan kiat melaksanakan 

efisiensi dalam penggunaan faktor produksi (Riati, 2016). 

Dalam mengasilkan produksi, hal yang menjadi keharusan yaitu adanya 

faktor produksi atau input. Produksi maksimal dan juga efisien bisa didapat 

apabila seorang pengusaha bisa atau mampu melakukan analisa terhadap berbagai 

teknologi yang ada yang nantinya hal tersebut bisa dimanfaatkan dengan 

menggabungkan dua atau lebih faktor produksi dengan cara yang efektif. 

(Setiawati, 2006).  

Tarmisol (2012) menyatakan bahwa biaya rendah yang dipergunakan 

dalam proses produksi untuk mendapatkan pencapaian keuntungan yang 

tinggidengan memanfaatkan teknologi, pendistribusian, rasio produksi dan 

penggabungan faktor produksi optimal disebut dengan efisiensi. Faktor pokok yang 

menjadi pertimbangan dalam analisis efisiensi produksi terdiri dari efisiensi teknis, 

efisiensi harga dan efisiensi ekonomis. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) Provinsi Sumatera Selatan 

mempunyai luas tanaman perkebunan kelapa sawit rakyat yaitu 179.925 ha dan 

produksi tanaman perkebunan kelapa sawit rakyat sebanyak 464.696 ton pada 
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tahun 2017. Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten dengan luas 

tanaman perkebunan kelapa sawit rakyat terbesar dan termasuk dalam tiga besar 

kabupaten dengan produksi tanaman perkebunan kelapa sawit rakyat terbanyak. 

Berikut luas tanaman perkebunan dan produksi kelapa sawit menurut Dinas 

Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin per kecamatan di Kabupaten Musi 

Banyuasin disajikan dalam Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas Tanaman Perkebunan dan Produksi Kelapa Sawit Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin 2017 

No. Kecamatan Luas Tanaman Perkebunan (Ha) Produksi (Ton) 

1. Bayung Lencir 16.778 183.000 

2. Batanghari Leko 5.581 50.581 

3. Tungkal Jaya 4.821 48.374 

4. Lalan 4.584 48.139 

5. Babat Toman 3.882 26.057 

6. Babat Supat 3.563 22.759 

7. Sungai Lilin 2.957 17.516 

8. Keluang 2.159 18.796 

9. Sanga Desa 1.253 5.653 

10. Lais 764 5.496 

11. Plakat Tinggi 611 4.204 

12. Lawang Wetan 451 4.276 

13. Sungai Keruh 371 2.452 

14. Sekayu 250 2.078 

Musi Banyuasin 43.023 394.382 

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin  

 

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas Kecamatan Tungkal Jaya menjadi kecamatan 

dengan urutan ketiga dengan luas tanaman perkebunan terluas yaitu 4.821,5 ha 

dan menjadi kecamatan kedua yang memproduksi kelapa sawit terbanyak yaitu 

sebesar 48.374 ton.  Kecamatan Tungkal Jaya terdiri dari 16 desa dengan luas 

daerah 1.530,71 km
2
 dengan jumlah penduduk sebanyak 44.168 jiwa pada tahun 

2016 dan penduduk di Kecamatan Tungkal Jaya rata-rata memiliki mata 

pencaharian di bidang pertanian.  Salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Tungkal Jaya yaitu Desa Peninggalan, yang merupakan ibukota dari Kecamatan 

Tungkal Jaya. Desa Peninggalan terdiri dari 3 (tiga) Dusun dan penduduk di desa 

ini rata-rata bekerja di sektor pertanian (termasuk perkebunan) dengan luas lahan 
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perkebunan di Desa Peninggalan yaitu 14.500 Ha pada tahun 2017.  Sektor 

perkebunan yang dominan di Desa Peninggalan yaitu komoditi kelapa sawit dan 

karet.  Petani kelapa sawit swadaya yang terdapat di Desa Peninggalan sendiri 

banyak tergabung ke dalam anggota Koperasi Unit Desa (KUD) Teratai Biru 

sebanyak 183 orang yang merupakan mitra pekebun sawit kecil dari PT PP 

London Sumatra Tbk – PKS Titra Agung, yang sudah memperoleh sertifikat versi 

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) dalam kategori penerapan praktik 

budidaya kelapa sawit berkelanjutan untuk kelompok pekebun sawit kecil 

swadaya. 

Dari penjabaran diatas, penulis memiliki ketertarikanuntuk melakukan 

penelitian tentang produksi yang dilakukan oleh para petani swadaya yang berada 

di Desa Peninggalan apakah sudah bisa dikatakan efisien dan berkelanjutan atau 

belum.  Jadi penulis ingin meneliti Efisiensi Produksi Petani Swadaya yang 

Berkelanjutan di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Desa Peninggalan 

Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi petani kelapa sawit 

swadaya Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

3. Bagaimana efisiensi produksi petani kelapa sawit swadaya yang berkelanjutan 

di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung besar pendapatan petani kelapa sawit swadaya di Desa 

Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. 



5 

 

  Universitas Sriwijaya 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi petani kelapa sawit 

swadaya di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin 

3. Menganalisis efisiensi produksi petani kelapa sawit swadaya yang 

berkelanjutan di Desa Peninggalan Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan mampu memberikan informasi dan manfaat bagi para petani dan 

juga masyarakat dalam menentukan faktor produksi yang tepat dan juga 

efisiensi produksi yang baik guna meningkatkan pendapatan petani. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan menambah 

wawasan ilmu bagi peneliti dan juga dapat menjadi sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya dan pihak-pihak instansi yang terkait. 
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